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ABSTRAK 

Produk olahan dari kelapa yang telah diusahakan adalah Virgin Coconut Oil 

(VCO), arang tempurung dan kopra yang merupakan produk olahan kelapa berpotensi 

tinggi di pasar lokal dan global. Adanya peluang maka dapat dimanfaatkan oleh 

pelaku agroindustri untuk meningkatkan produksi dan industri hilir melalui 

pengembangan agroindustri sehingga menjadi produk yang bernilai tambah tinggi dan 

bersaing di pasar. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui lingkungan 

internal dan eksternal agroindustri kelapa (2) menghitung nilai tambah pada produk 

olahan kelapa (3) menentukan produk olahan kelapa yang prospektif untuk di 

kembangkan (4) merumuskan strategi pengembangan agroindustri kelapa. 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus di Kecamatan Sungai 

Geringging sebagai sentra produksi kelapa tertinggi di Kabupaten Padang Pariaman. 

Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder menggunakan 30 

responden yang terdiri dari petani, produsen VCO, arang tempurung dan kopra, ketua 

asosiasi kelapa, Dinas Perdagangan dan Koperasi dan Dinas Pertanian Kabupaten 

Padang Pariaman. Analisis nilai tambah produk kelapa menggunakan metode 

Hayami, penentuan produk olahan kelapa prospektif untuk di kembangkan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang diolah 

menggunakan software Expert Choice dan perumusan strategi pengembangan 

agroindustri kelapa menggunakan analisis SWOT dan matrik SWOT. 

Hasil penelitian perhitungan analisis nilai tambah menggunakan Metode 

Hayami menunjukkan agroindustri pengolahan kopra memiliki nilai tambah sebesar 

Rp. 2.610,003/kg dengan rasio nilai tambah sebesar 60.231%, VCO sebesar sebesar 

Rp. 13.400/kg dengan rasio nilai tambah 83.750%, dan arang tempurung Rp. 

1136.756/kg dengan rasio nilai tambah sebesar 98.519%. produk olahan kelapa yang 

prospektif untuk dikembangkan yaitu VCO dengan nilai bobot tertinggi sebesar 0,638 

dengan nilai bobot kriteria tertinggi yaitu bahan baku sebesar 0,240. Strategi 

pengembangan agroindustri kelapa di Kecamatan Sungai Geringging dapat dilakukan 

dengan mendirikan agroindustri kelapa terpadu di tingkat Kecamatan, pengembangan 

produk, pengembangan penggunaan teknologi dan informasi pasar, mempertahankan 

harga dan menjalin kerjasama dengan pihak-pihak terkait untuk memperluas wilayah 

pemasaran. 

 

Kata kunci: agroindustri, arang tempurung, kopra, VCO, strategi pengembangan 
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ABSTRACT 

Coconut processed products that have been cultivated are Virgin Coconut Oil 

(VCO), charcoal shell and copra which is a high potential coconut processed product 

in the local and global market. The opportunity can be utilized by agroindustry 

producer to increase production and downstream industry through the development of 

agroindustry so that it becomes a high value-added product and competes in the 

market. The purpose of this research is: (1) knowing the internal and external 

environment of coconut agroindustry (2) calculated the added value of coconut 

processed products in (3) determine prospective coconut processed products to be 

developed (4) formulated a strategy for coconut agroindustry development. 

This research is a case study in Sungai Geringging sub-district as the highest 

coconut production center in Padang Pariaman. The data used were primary data and 

secondary data using 30 respondents consisting of farmers, VCO producers, charcoal 

shells and copra, the chairman of the coconut association, the Trade and Cooperative 

Office and the Agriculture Office of Padang Pariaman Regency. Value-added 

analysis of coconut products used Hayami method, determination of prospective 

coconut processed products to be developed used Analytical Hierarchy Process 

(AHP) method processed used Expert Choice software and formulation of coconut 

agroindustry development strategy used SWOT analysis and SWOT matrix. 

The results of the research on value-added analysis using the Hayami Method 

showed that copra processing agroindustry has an added value of Rp. 2,610.003/kg 

with a value-added ratio of 60,231%, VCO of Rp. 13,400/kg with a value-added ratio 

of 83,750%, and shell charcoal of Rp. 1,136.756/kg with a value-added ratio of 

98,519%. Prospective coconut processed products to be developed are VCO with the 

highest weight value of 0,638 with the highest criteria weight value of 0,240 raw 

materials. The strategy of coconut agroindustry development in Sungai Geringging 

sub-district can be done by establishing integrated coconut agroindustry at the sub-

district level, product development, development of the used of technology and 

market information, maintaining prices and cooperating with relevant parties to 

expand the marketing area. 

 

Keywords: agroindustry, development strategy, charcoal shell, copra and VCO 
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RINGKASAN 

 

Kelapa merupakan tanaman perkebunan yang cukup besar kontribusinya 

terhadap perekonomian Indonesia. Perkebunan kelapa memiliki luas kedua 

terbesar di Indonesia setelah perkebunan kelapa sawit. Data dari Dirjen 

Perkebunan menunjukkan bahwa pada tahun 2018 perkebunan ini telah 

mencapai luas 3,56 juta hektar. Arti penting kelapa bagi masyarakat juga 

tercermin dari luasnya areal perkebunan rakyat yang mencapai 98% dari 3,74 

juta hektar dan melibatkan lebih dari tiga juta rumah tangga petani. Sebagian 

besar produksi kelapa Indonesia dimanfaatkan untuk konsumsi dan industri 

dalam negeri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan internal dan eksternal 

agroindustri kelapa, menghitung nilai tambah produk olahan kelapa, 

menentukan produk olahan kelapa yang prospektif untuk dikembangkan dan 

merumuskan strategi pengembangan agroindustri kelapa di Kecamatan Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini menggunakan 

responden sebanyak 30 orang yang terdiri dari Petani kelapa, Ketua kelompok 

tani, produsen arang tempurung dan kopra, Dinas Pertanian, Dinas 

Perdagangan dan Ketua Asosiasi Kelapa Kabupaten Padang Pariaman. Metode 

yang digunakan yaitu metode Hayami untuk analisis nilai tambah, Metode 

AHP untuk menentukan produk olahan kelapa dan analisis SWOT untuk 

strategi pengembangan agroindustri kelapa. 

Hasil analisis menunjukkan produk olahan kelapa arang tempurung, kopra 

dan VCO memiliki rasio nilai tambah tinggi. Produk kopra memiliki nilai 

tambah sebesar Rp. 2.610,003/kg dengan rasio nilai tambah sebesar 60.231%, 

VCO sebesar sebesar Rp. 13.400/kg dengan rasio nilai tambah 83.750%, dan 

arang tempurung Rp. 1136.756/kg dengan rasio nilai tambah sebesar 
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98.519%. Hasil penelitian menggunakan metode AHP yang diolah 

menggunakan software Expert Choice menunjukkan bahwa produk olahan 

kelapa yang prospektif untuk dikembangkan yaitu VCO dengan nilai bobot tertinggi 

sebesar 0,638 dengan nilai bobot kriteria tertinggi yaitu bahan baku sebesar 0,240. 

Sedangkan strategi pengembangan agroindustri kelapa di Kecamatan Sungai 

Geringging dapat dilakukan dengan mendirikan agroindustri kelapa terpadu 

di tingkat Kecamatan, pengembangan produk, pengembangan penggunaan 

teknologi dan informasi pasar, mempertahankan harga, dukungan kebijakan 

dan pembinaan untuk agroindustri kelapa dalam rangka pengembangan 

pertanian, menjalin kerjasama dengan pihak-pihak terkait untuk menangkap 

pasar baru dan memperluas wilayah pemasaran serta mengembangkan pasar 

yang ada sekarang.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa agroindustri kelapa di Kecamatan Sungai 

Geringging dapat dikembangkan dengan produk olahan kelapa yang telah 

diproduksi sebelumnya. Produk arang tempurung, VCO dan kopra memiliki 

rasio nilai tambah yang tinggi dan diterima di pasaran. Sehingga hal yang 

perlu ditingkatkan lagi adalah pengembangan produk turunan, peningkatan 

pasar, teknologi dan mutu sehingga produk lebih dapat dikenal dan 

berkembang di pasar lokal dan global.
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